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ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP PADA
CV. RAFINDO MAKMUR

ABSTRAK

Oleh

SUSILAWANI

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian
penerapan akuntansi aset tetap pada CV. Rafindo Makmur telah sesuai dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis
data penulis menggunakan metode deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara
mengumpulakan data dan untuk menjelaskan situasi dan kondisi yang dijumpai
dalam penelitian dilapangan kemudian dibandingkan dengan. berbagai teori dan
diambil kesimpulan dan diberikan saran.

Hasil penelitian yaitu dalam perolehan aset tetap, perusahaan tidak
mencatat biaya yang dikeluarkan dalam pembeJian aset tetap sebagai penambah
harga pokok pembelian aset tetap sehingga nilai aset tetap yang dilaporkan
menjadi kecil dari yang semestinya. [Dalam, memperhitungkan nilai penyusutan
aset tetap, perusahaan tidak memperhatikan tanggal perolehan aset tetap tersebut
Perusahaan hanya memperhitungkan tahun perolehan sebagai dasar penyusutan.
Kebijakan perusahaan terhadap pengeluaran setelah masa perolehan, perusahaan
tidak membedakan antara pengeluaran modal (capital expenditure) dengan
pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). Dari hasil pembahasan dapat
disimpulkan bahwa penerapan akuntansi aset tetap yang dilakukan perusahaan,
belum sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berfaku umum.

Kata Kunci : Penerapan Akuntansi, Aset Tetap



ANALYSIS OF APPLICATION OF ASSET ACCOUNTING FIXED
CV. RAFINDO MAKMUR

ABSTRAK
By

SUSILAWANI

The purpose of this study is to determine the suitability of the application of
fixed asset accounting in the CV. Rafindo Makmur is in accordance with General
Accepted Accounting Principles.

Data collection techniques used in this study are using interview and
documentation.methods. In analyzing the data the author uses a descriptive
method that Is analyzing data by collecting data and to explain the situations and
conditions found in research in the field then compared with various theories and
conclusions are drawn and given advice.

The results of the study are in the acquisition of fixed assets, the company
does not record.the costs incurred.in the purchase of fixed assets as an additional
cost of purchasing fixed assets so that the reported value of fixed assets is smaller
than they should. In calculating the depreciation value of fixed assets, the
company does not pay attention to the date of acquisition of these fixed assets.
The company only considers the'year iof acquisition as the basis for depreciation.
The company's policy on expenses after the acquisition period, the company does
not distinguish between capital expenditure with revenue expenditure. From the
results of the discussion it can be concluded that the application of fixed asset
accounting by the company is not in accordance with generally accepted
accounting principles.

Keywords: Application of Accounting, Fixed Assets
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perusahaan, dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi.
Secara teoritis penentuan harga perolehan aset tetap didasarkan pada
keseluruhan pengorbanan ekonomi yang dilakukan untuk mendapatkan aset tetap
tersebut hmgga siap untuk digunakan. Aset tetap yang diperoleh dengan cara
pembelian cicilan dan leasing maka biaya bunga yang timbul tidak dibebankan

sebagai penambahan harga perolehan aset tetap tersebut tetapi diakui sebagai



beban bunga selama periode kredit. Kecuali aset yang diperoleh dengan dibangun
terlebih dahulu, apabila pembuatan aset itu menggunakan dana yang berasal dari
pinjaman maka bunga pinjaman selama masa pembuatan aset tetap dikapitalisasi
kedaiam harga perolehan aset..Sesudah aset itu selesaindibuat, biaya bunga
pinjaman dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Aset tetap yang
digunakan perusahaan dapat.diperoleh: dengan, membeli secara tunai, angsuran,
dengan mengeluarkan surat berharga, menukar dengan yang telah ada,
membangun sendiri, ataupun hadiah dari orang lain.

Perusahaan mengunakan berbagai macam aset tetap dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya seperti peralatan, perabotan, alat-alat, mesin, bangunan
dan tanah aktiva tetap adalah aktiva yang: (1) dimiliki untuk dipakai, tidak untuk
dijual kembali, (2) umur pemakaian lebih dari satu tahun, (3) mempunyai manfaat
bagi perusahaan yang dapat:diukur, serta nilainyaicukup berarti. Aktiva ini dapat
digolongkan menjadi aktiva berwujud (tangible fixed assets) dan aktiva tak
berwujud (intangible assets). Tidak ada kriteria khusus untuk membedakan aset
tetap dengan aktiva lainnya. Walaupun demikian pemakaian lebih dari satu tahun,
pada umumnya, digunakan sebagal pedoman: Kriteria lain adalah aktiva tersebut
harus dipakai dalam kegiatan perusahaan dan tidak untuk dijual kembali. Aktiva
yang dimiliki untuk dijual kembali dalam kegiatan normal termasuk dalam
kategori persedian, walaupun aktiva tersebut, kalau dipakai, dapat berumur lebih
dari satu tahun.

Penggunaan aset tetap setiap perusahaan berbeda satu sama lainnya, hal ini

tergantung dari jenis kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Aset tetap



(fixed asset) merupakan aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai
atau dengan dibangun terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan,
tidak untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai
masa manfaat lebih dari satu tahun. Dalam. kegiatan operasi perusahaan, proses
perolehan aset tetap ini tentu memerlukan pertimbangan-pertimbangan bagi pihak
perusahaan, karena kesalahan dalam: mempertimbangkan cara memperoleh aset
tetap ini akan mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan, terutama dari segi
dana. Untuk itu diperlukan sebuah perencanaan yang tepat, mengenai kebijakan
apa yang perlu diambil untuk memperoleh aset tetap.

Manfaat yang diberikan aset tetap ini sangat besar dalam perusahaan baik
ditinjau dari.segi fungsi, manfaat, jumlah dana yang diinvestasikan,
pengolahannya yang melibatkan banyak orang, dan pembuatannya yang sering
dalam jangka panjang, maupun dari segi pengawasannya-yang sangat rumit.
Namun seiring dengan berjalannya waktu, maka aset tetap telah yang dimiliki
oleh perusahaan tentunya mempunyai batas waktu tertentu untuk beroperasi,serta
membutuhkan perbaikan-perbaikan yang kadang kalah membutuhkan dana yang
tidak sedikit jumlahnya, disamping biaya-biaya pemiliharaan rutin agar dapat
mendukung kegiatan perusahaan yang berkesinambungan. Penanganan aset tetap
ini bertujuan untuk memperoleh efesiensi agar dana yang diinvestasikan terhadap
aset tetap memperoleh manfaat maksimum sesuai dengan rencana dan jangka
waktu yang ditentukan.

Hampir seluruh perusahaan bisnis dalam menginvestasikan modalnya

yang berupa harta-harta yang bersifat tahan lama dalam operasinya. Harta-harta



terrsebut yang biasanya disebut dengan kekayaan atau asset yang meliputi: tanah,
gedung, kendaraan, dan peralatan (Properti, Plant, Equipment) yang disebut
sebagai (Fixed Asset, Plan Asset). Semua pengertian diatas dinamakan sebagai
aktiva berwujud yang diperoleh.dalam bentuk-siap pakal atau dengan dibangun
terlebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan
untuk dijual dalam rangka kegiatan'normal perusahaan mempunyai masa manfaat
lebih dari 1 tahun.

Perlakuan akuntansi yang berkaitan dengan aset tetap meliputi penetapan
harga perolehan aset tetap, penyusutan aset tetap, pengeluaran setelah masa
perolehan aset tetap, penghapusan aset tetap dan penyajiaan aset tetap didalam
laporan keuangan. Aset tetap dapat diperoleh dengan beberapa cara seperti
membeli secara tunai, membeli secara kredit atau angsuran, pertukaran,
penerbitan surat berharga, dibangun sendiri, Sewa guna usaha atau leasing dan
donasi. Cara perolehan aset tetap tersebut akan mempengaruhi pencatatan harga
perolehan semua aset tetap yang digunakan didalam perusahaan, baik yang masih
baru dipakai maupun yang lama memerlukan biaya perawatan dan pemiliharaan
agar manfaat aset tetap tersebut sesuai-dengan perencanaan. Oleh sebab itu harus
diadakan penyusutan harta tetap sesuai dengan umurnya dan masa manfaatnya.
Aset tetap yang digunakan dalam kegiatan normal perusahaan yaitu aktiva yang
mempunyai umur ekonomis yaitu lebih dari satu periode akuntansi. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan pengolahan yang efektif dan kebutuhan yang

sangat tepat dalam penggunaan, pemiliharaan maupun pencatatannya.
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Aset tetap dalam suatu perusahaan merupakan komponen aset yang
nilainya relatif lebih besar dari aktiva lainnya. Untuk itu dibutuhkan kebijakkan

aktiva yang tepat, yang dinilai dari kebijakan cara memperoleh dan penentuan

metode pe n manajemen

AN

perusahaan sa manfaat aset

tetap.

pengeluaran

tAnaang

kontribusi

pengeluaran-pengeluaran yang harus dikapitalisir atau dapat juga diartikan
sebagai pengeluaran yang akan mendatangkan manfaat lebih dari satu periode
akuntansi dan jumlah material. Sedangkan pengeluaran pendapatan adalah
pengeluaran yang hanya mendatangkan manfaat untuk tahun dimana pengeluaran
tersebut dilakukan. Oleh karena itu, pengeluaran pendapatan akan dibebankan

sebagai biaya.



CV. Rafindo Makmur adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa
pembangunan (kontruksi), pengadaan, mekanikal, elektonikal, jasa penanaman,
dan pemeliharaan tanaman. Dalam menjalankan operasinya perusahaan
menggunakan aset tetap. Aset:tetap yang dimiliki perusahaan adalah bangunan,
kendaraan, mesin dan inventaris kantor.

Setelah dilakukan survey-awal, dittmukan permalahan yang berhubungan
dengan penetapan harga perolehan, menghitung beban penyusutan, perlakuan
terhadap pengeluaran setelah masa perolehan, penarikan aset tetap dan penyajian.

Permasalahan dalam penelitian ini diketahui dari daftar aset tetap dimana
terdapat aset tetap yang dibeli pada tanggal 12 November 2014 perusahaan
membeli alat-Injection Pump Gasoline Engine seharga.-Rp. 49.104.000,-
(Lampiran 8), dan ditambah dengan PPN 10% dari harga barang yaitu sebesar Rp.
4.910.400,- sehingga total~biaya pembelian_secara keseluruhan sebesar Rp.
54.014.400,- tetapi oleh Perusahaan harga perolehan alat tersebut disajikan dalam
aset tetap tetap sebesar Rp. 49.104.000,- (Lampiran 8).tanpa menambah dengan
PPN.

Dalam menghitung beban penyusutan; perusahaan menggunakan metode garis
lurus, dalam penghitungan beban penyusutan menggunakan tarif penyusutan
sebesar 12.5%. Penyusutan metode garis lurus adalah suatu cara untuk mengurangi dan
mengalokasikan harga pokok / harga perolehan aset tetap menjadi beban jumlah
yang sama satiap periode akuntansi selama umur ekonomis aset tetap tersebut.
Metode ini umumnya diterapkan atas aset tetap yang memberikan manfaat dari

tahun ke tahun relatif sama. Namun dalam menghitung beban penyusutan perusahaan



tidak memperhatikan bulan perolehan, penghitungan beban penyusutan dilakukan
untuk satu tahun penuh. Seperti pada tanggal 02 November 2016, perusahaan
melakukan pembelian aset tetap yaitu mobil Mitsubishi Pajero Sport sebesar Rp.
504.595.056,- merupakan mobil.bekas atau.second. Terjadi.kesalahan penentuan
beban penyusutan dari tanggal perolehan mobil.

Pada tahun 2017, perasahaan melakukan renovasi perkantoran sebesar Rp.
10.430.000,- yang digunakan untuk melebarkan ruang kerja karyawan. Renovasi
komplek perkantoran tersebut oleh perasahaan dicatat sebagai pengeluaran
pendapatan (revenue expenditure) dan dimasukkan sebagai beban operasional
yakni biaya perawatan kantor.

Aktiva tetap vang dipakai secara terus-menerus dalam operasi perusahaan
suatu saat nilainva akan dihapuskan dan pembukuan perusahaan jika tidak lagi
bermanfaat. Dalam daftar aktiva tetap, perusahaammenampilkan aktiva tetap yang
sudah tidak digunakan padahal dalam akuntansi aktiva tetap seharusnya
dihapuskan, contohnya mesin tik yang diperoleh tahun 2006 unit. Terhitung
Januari 2007, mesin tik tersebut tidak dapat digunakan lagi dalam operasional
perusahaan karena rusak namun perusahaan.tetap menyajikan aktiva tetap berupa
mesin tik tersebut dalam laporan aktiva tetap perusahaan pada tahun 2016 dan
2017 dan tidak dilakukan penghapusan.

Dalam aktiva terdapat nilai tanah dan bangunan sebesar Rp. 700.000.000,-
yang mana nilai tersebut digabungkan antara kantor dan gedung karena pihak
perusahaan membeli bangunan jadi berupa gedung. Untuk penyajian aktiva tetap

di neraca harus disajikan secara terpisah seperti kendaraan, peralatan proyek dan
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inventaris kantor. Dan agar penyajiannya lebih raudah dipahami maka
pengungkapannya harus lengkap dan sistematis karena neraca merupakan suatu

sumber informasi mengenai aktiva, kewajiban serta modal suatu perusahaan pada

penulis dap: Ari U ruMusa alah adals i.berikut: “Apakah

perlakuan

penerapan akuntansi aset tetap pada . Rafindo Makmur telah sesuai dengan
Prinsip Akuntansi Berterima Umum.
1.3.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis, untuk menambah wawasan penulis mengenai pencatatan

akuntansi aset tetap
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2. Bagi perusahaan, penelitian ini akan dapat digunakan sebagai bahan masukan
dan informasi tentang pencatatan akuntansi aset tetap

3. Sebagai bahan referensi bagi penulis lain yang membahas permasalahan yang

bab yang

terbagi lag lisan sebagai

berikut :
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dalam laporan keuanganserta hipotesa.

BAB Il Bab ini berisikan metode penelitian yang diterapkan guna
mencapai tujuan penelitian, yaitu terdiri dari lokasi penelitian,
jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan analisa.

BAB IV Pada bab ini dikemukakan secara garis besar mengenai sejarah

singkat CV. Rafindo Makmur dan struktur organisasi perusahaan.



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

BAB V
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Kemudian akan membahas hasil penelitian dan pembahasan terdiri
dari penerapan akuntansi keuangan pada CV.Rafindo Makmur.

Bab penutup ini berisikan penarikan kesimpulan serta saran-
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TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

ini  akan
ertian :“Aset tetap

adalah aset yang 1anfas ari_satu tahun, digunakan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) melalui PSAK No0.16 (Revisi
2015) mengemukakan pengertian aset tetap: “aset tetap adalah aset berwujud
yang: (a) dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau
jasa untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif; dan (b)

diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode.”
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Menurut S. Munawir (2010 : 139), aset tetap memiliki pengertian : “Aset
tetap adalah aset berwujud yang mempunyai umur relatif permanen (memberikan

manfaat kepada perusahaan selama bertahun-tahun yang dimiliki dan digunakan

“Aset yang secara fisik dape ifatl ‘ atif permanen
serta memi

Me G et emiliki pengertian
“Aset jangka pa K ati ..: ¢ : ersebut digunakan

oleh perusaha

operasional

:“Sumber
daya ekonomi yang ikan ma aan menggunakan
akun aktiva”.

Menurut Sub aset tetap memiliki
pengertian :“Aset tetap ud tak lancar yang digunakan

dalam proses manufaktur, penjualan atau jasa untuk menghasilkan pendapatan dan
arus kas selama lebih dari satu periode.

Menurut Ikhsan (2009:165), aset tetap memiliki pengertian : “Aktiva yang
dipakai dalam kegiatan usaha untuk jangka waktu yang lama dan bukannya dibeli

untuk kepentingan investasi dapat dibagi menjadi dua bagian, pertama adalah
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aktiva yang dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama dan bentuk fisiknya

memberikan kegunaan dari aktiva tersebut”.

Menurut Manurung (2010:91), aset tetap memiliki pengertian :“Semua

Dari pengerti - liatas da at : nobahwa aset tetap
adalah ase egiatan operasi
perusahaan ) N asa manfaat lehi ahun dan tidak

dimaksudkan

yang relatif permanen seperti tanah, bangunan atau gedung, mesin dan lain-lain.
Menurut Harnanto (2010) karakteristik aset tetap yaitu :

a. Dimiliki atau dikuasai oleh perusahaan

b. Mempunyai bentuk fisik

c. Memberikan manfaat di masa yang akan datang
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d. Dipakai atau digunakan secara aktif di dalam kegiatan normal

perusahaan atau dimiliki tidak sebagai suatu investasi atau untuk

dijual kembali

i menjadi tiga

ah untuk letak

penggunaannya tidak dapat diganti dengan aktiva yang sejenis
misalnya sumber-sumber alam seperti tambang, hutan dan lain-lain.
Menurut Muljo (2010:199) karakteristik aset tetap dibagi menjadi dua
golongan, yaitu:
a) Tangiable noncurrent operating asset (aktiva tetap tidak berwujud)

dapat diamati oleh panca indra.
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b) Intangiable noncurrent operating asset (aktiva tetap tidak berwujud)
tidak dapat diamati secara langsung. Bukti adanya aktiva ini terdapat

dalam bentuk perjanjian, kontrak ataupun paten dan aktiva ini tidak

tanah, perab ge \ § ﬂ eroleh untuk

digunakan

digunakan da perasi b ias : Sifikasikan sebagai

kekayaan, n lebih tepat
diklasifikas oleh developer
diklasifikasi

Harta itkan (kekayaan,

pabrik, peralatan).ye an jasa se ahun. Investasi dalam

penurunan nilai, seperti “k a kesub lahan pertanian karena
penggiliran tanaman yang buruk, masa kering yang berkepanjangan atau erosi
tanah.

Menurut Syhayati dan Anggadini (2009:141) menjelaskan karakteristik
aset tetap sebagai berikut:

a) Nilainya cukup tinggi

b) Jangka waktu pemakaiannya lama (lebih dari satu tahun)
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c) Tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal
perusahaan

d) Penurunan manfaat (penurunan dari nilai aktiva tetap) secara periodik

una bangunan,

in-lain.

|IATAENAe

3
LB
2 2

a)

d) Digunakan dalam kegiatan normal perusahaan

e) Merupakan harta yang dimiliki perusahaan

f) Memberi manfaat dimasa yang akan datang

Menurut Mulyo (2010:199) menjelaskan karakteristik aset tetap sebagai

berikut:
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Aktiva tetap berwujud dapat diamati panca indra yang ciri umumnya dapat
memberi manfaat ekonomi pada masa mendatang bagi perusahaan.
Menurut Firdaus (2012:151) menyatakan bahwa karakterisktik aset tetap,

yaitu :

merupakan

agi perusahaan

c. Memiliki fi arakte embedakan dengan aset tidak
berwujud
d. Mempunyai nilai material.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan beberapa karakteristik aset tetap
sebagai berikut:

a) Merupakan hak milik perusahaan yang dimaksud pemiliknya bukan

untuk dijual kembali
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b) Memiliki wujud, relatif permanen, dan berumur panjang atau

memberikan manfaat ekonomis lebih dari satu tahun

c) Dapat dipakai berulang kali dan dipergunakan dalam operasi normal

2.1.3.

membedakan anta aset aset tetaf aka perlu untuk

tidak terca

mengklasif etap ses - z mpoknya agar
d
Vel

Me

tidak dikenai penyusutan, maka biaya yang dikenakan pada tanah
merupakan biaya yang secara langsung berhubungan dengan masa
manfaat yang tidak terbatas.

b. Perbaikan Tanah, merupakan peningkatan kegunaan dari tanah
tersebut. Unsur-unsur dari tanah seperti: pemetaan tanah,

pengaspalan, pemagaran,saluran air, instalasi listrik dan lain-lain.
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c. Bangunan yang didirikan untuk menempatkan operasi perusahaan.
Baik bangunan untuk kantor, toko, pabrik, maupun gudang yang

digunakan dalam Kkegiatan utama perusahaan. Akan tetapi,

sebagai alat

in seperti truk,

a. Paten, suatu lusif yang memungkinkan seorang
penemu/pencipta untuk mengendalikan produksi, penjualan atau
penggunaan dari suatu temuan/ciptaannya.

b. Merk Dagang, suatu hak eksklusif yang mengizinkan suatu simbol,

label dan rancangan khusus.
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c. Hak Cipta, suatu hak eksklusif yang mengizinkan seorang untuk
menjual, memberi izin atau mengedalikan pekerjaannya.

d. Goodwill, adalah sumber daya, faktor dan kondisi tidak berwujud

khususnya  m as 3 18 pakan dasar
pencatatan seluruh biaya-
biaya dala etap tersebut siap
untuk digu

Aset tetap dapat dipe Sa s ﬁ ara, diantaranya

uang tunai, aset yang dicatat dalam perkiraan akuntansi adalah senilai kas
yang dibayarkan. Pembelian dengan angsuran (kredit) perolehan aset
tetap dengan angsuran pembayarannya dilakukan di kemudian hari secara
angsuran, disertai bunga angsuran. Pada pembelian angsuran (kredit)

dalam harga perolehan, aset tetap tidak boleh termasuk bungan. Bunga
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selama masa angsuran harus dikeluarkan dari perolehan dan pembebanan

sebagai biaya bungan selama masa angsuran.

a. Jurnal Pembelian Tunai

uang yang dibayarkan. Apabila harga tidak diketahui, maka harga
perolehan aset tetap berwujud yang sejenis adalah pertukaran aset yang
sifat dan fungsinya sama, misalnya pertukaran mesin dengan mesin.

Jurnal yang dibuat untuk pertukaran aset yang tidak sejenis dalam

keadaan laba adalah :
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Tanah XXX

Akum. Penyusutan — Kendaraan XXX

Kendaraan XXX

pa biaya konstruksi selama masa
pembangunan dan biaya administrasi. Biaya asuransi selama
pembangunan dan biaya kontraktor, jika menggunakan jasa kontraktor.
Selain itu, bunga yang harus dibayar atas pinjaman-pinjaman yang
mungkin dipakai untuk mendanai pembangunan tersebut harus pula

dimasukkan sebagai biaya perolehan aset tetap. Kapitalisasi biaya adalah
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semua biaya yang dicatat sebagai bagian dari biaya perolehan aset dan
disusutkan selama masa manfaat aset.

Perlu dipastikan adalah adanya konsep conservatism,dalam

ra menerbitkan
diri. Dalam hal

atau obligasi

a. Jurnal yang dibuat jika laba adalah :

Aset Tetap XXX
Modal Saham Obligasi XXX
Agio XXX

b. Jurnal yang dibuat jika rugi adalah :

Aset Tetap XXX
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Disagio XXX

Modal Saham Obligasi XXX

5) Diperoleh dari Pemberian atau Hibah

untuk menggunakan aset yang dimiliki lessor selama suatu periode waktu
tertentu dengan biaya periodik tertentu. Lessor adalah perusahaan yang
memiliki aset tetap atau yang memberikan sewa guna usaha. Sedangkan
lease adalah perusahaan yang menyewa guna usaha aset tetap.

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.30

(Revisi 2011), paragraf 4 menjelaskan bahwa : “Sewa adalah suatu
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perjanjian dimana lessor memberikan kepada lessee hak untuk

menggunakan suatu aset selama periode waktu yang disepakati. Sebagai

imbalannya, lessee melakukan pembayaran atau serangkaian pembayaran

Pencatatan akuntansi terhadap pengeluaran yang berhubungan dengan
perolehan dan penggunaan aset tetap dapat dibagi menjadi dua, yaitu :
1. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditure)

Menurut Soemarso S. R (2012 : 52) bahwa:
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“Pengeluaran pendapatan adalah pengeluaran-pengeluaran yang hanya

mendatangkan manfaat untuk tahun dimana pengeluaran tersebut dilakukan.

Oleh karena itu, pengeluaran pendapatan akan dicatat sebagai beban.”

cara, yaitu :
1. Apabila pengeluaran yang dilakukan menambah nilai kegunaan
aset tetap dan tidak menambah umur, maka dicatat sebagai

penambah perolehan.
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2. Apabila pengeluaran yang dilakukan memperpanjang umur aset
tetap atau memperbesar nilai residunya, maka pengeluaran ini

diperlakukan sebagai pengurangan akumulasi penyusutan.

amb:
I=4
o
o
g

mengganti aset
ang baru yang

ini  dapat

Wanea

terjadinya penggantian. Apabila penggantian yang dilakukan
memerlukan biaya yang cukup besar, maka pengeluaran tersebut
diperlakukan sebagai pengeluaran modal dan harus dikapitalisasi
dengan menghapuskan harga perolehan dan akumulasi penyusutan

aset tetap yang bersangkutan.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

28

2. Pengeluaran Modal (Capital Expenditure)

Menurut Soemarso (2012 : 52) bahwa:

“Pengeluaran modal adalah pengeluaran-pengeluaran yang harus dicata

' elama sisa umur
o

‘--* ‘ enggunaannya.
o)

perb "-T 2t tetap yang

n, agar dapat

luar periode sekarang juga menambah umur penggunaan aset tetap
yang bersangkutan. Pengeluaran ini tidak dibukukan sebagai biaya,
tetapi dikapitalisasikan dengan mendebet perkiraan akumulasi

penyusutan.
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c. Perbaikan
Perbaikan yang meningkatkan efisiensi atau kapasitas operasi aset

tetap selama umur manfaatnya. Jika manfaatnya lebih dari satu

2.1.6. Peny
a. Definisi

Men

+0ATRE

6_‘-‘:\
[aN
=N
=
é
o
©
a,
=
[oN
3.

menetapkan besarnya nilai penyusutan perusahaan harus memiliki suatu perlakuan
akuntansi atas penyusutan aset tetap yang meperlihatkan harga perolehan, nilai
sisa, taksiran umur kegunaan serta metode perhitungan atas aset yang dimiliki”.
Tujuan dari penyusutan aset tetap dalam suatu periode akuntansi juga
dikemukakan oleh Secokusumo (2012 : 59) yaitu : “Tujuan utama dari akuntansi

penyusutan adalah untuk menentukan berapa keuntungan yang diperoleh
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perusahaan, sedangkan kegunaan lainnya adalah untuk memperhitungkan
penurunan kegunaan aset tetap karena pemakaiannya”.

Dari berbagai definisi tentang penyusutan tersebut, dapat ditarik suatu

dikurang ni
b. Faktor-f

mempengaruhi

Yaitu taksiran jangka waktu suatu aset dapat memberikan manfaat
ekonomis bagi perusahaan.

3. Nilai Residu (Residual Value)

Yaitu taksiran harga jual aset diakhir umur ekonomisnya. Masa manfaat
biasanya dinyatakan dalam tahun, satuan hasil produksi, satuan jam

kerja.
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Harga perolehan dikurangi dengan taksiran nilai residu merupakan harga

perolehan yang dapat disusutkan (depreciable cost), yaitu harga perolehan aset

yang akan dibebankan ke pendapatan di masa depan.

artinya

kan fungsi dari
iode (kecuali ada

ini perhitungan

Taksiran Umur Ekonomis

2) Metode pembebanan yang menurun, yaitu :
a) Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit method)
Metode ini beban penyusutan akan menurun secara bertahap dari

tahun ke tahun, karena angka pecahan dikalikan setiap tahunnya dengan
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harga perolehan dan dikurangi dengan nilai sisa. Pecahan dihitung

dalam periode umur aset tersebut. Pembilangnya adalah angka-angka

tahun yang ikut menurun, sedangkan penyebutnya adalah hasil jumlah

saldo menurun tetap konstan dan diaplikasikan pada nilai buku yang
menghasilkan nilai penyusutan yang terus menurun tiap tahunnya.

Proses ini terus berlangsung hingga nilai buku aset berkurang
mencapai estimasi nilai sisanya, dimana pada saat tersebut penyusutan
akan dihentikan. Tarif saldo menurun ganda untuk aset 5 tahun akan

menjadi 40% (dua kali garis lurus, 20% x 2= 40%)
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d. Berdasarkan penggunaan :
1) Metode jam jasa (service hours method)

Disebut juga jam jasa, metode ini berguna untuk menghitung

kegunaa & ir.dalam satuanyj h'd

Sl AN b L)
< | -~ “
; : s

cara membagi nilai

al jam jasa.

Keterangan

dan bukan dari berlalunya waktu. Umur aset ini dinyatakan dalam
istilah keluaran (output) yang disediakan (unit-unit yang diproduksi)
dan masukan (input) seperti jumlah jam kerja atau jam mesin.
Keterbatasan utama metode ini adalah bahwa metode ini tidak tepat
untuk digunakan pada situasi dimana penyusutan merupakan fungsi dari

waktu dan bukan aktivitas. Masalah lain dari metode ini adalah bahwa
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estimasi unit output atau jam pelayanan yang diterima sering kali sulit

ditentukan. Apabila hilangnya pelayanan merupakan hasil dari aktivitas

atau produktifitas, maka metode aktivitas merupakan metode yang

metode penyusutan untuk aset yang beragam ini yaitu group dan
composite method. Group mengindikasikan kumpulan dari aset yang
memiliki jenis yang sama dan composite mengarah kepada kumpulan
aset yang memiliki jenis yang berbeda. Metode group biasanya
digunakan untuk kelompok aset yang hampir sama jenisnya dan

memiliki umur kegunaan yang sama. Sedangkan composire method
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digunakan untuk aset yang bermacam-macam dan memiliki umur
kegunaan yang berbeda.

Tarif penyusutan untuk composite method ditentukan dengan

Sistem persediaan (inventory system)

Metode penyusutan ini biasanya digunakan untuk menilai aset
berwujud yang nilainya kecil. Persediaan peralatan, sebagai contoh
mungkin ada pada awal dan akhir periode. Kemudian jumlah beban
penyusutan dapat dihitung dengan menggunakan nilai awal dari

persediaan ditambah dengan beban yang dkeluarkan untuk memperoleh
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peralatan tersebut dikurangi dengan nilai akhir persediaan. Masalah

utama terhadap metode ini dikarenakan metode ini tidak sistematik dan

rasional, karena tidak ada seperangkat formula yang digunakan.

Aset tetap yang sudah lama dimiliki perusahaan seringkali berkurang
produktivitasnya karena selalu digunakan, atau karena telah keluar teknologi yang
lebih maju, maka perusahaan tidak memakai aset tetap yang dimiliki sebelumnya.
Aset yang tidak terpakai lagi dapat dibuang, dijual, atau ditukar dengan aset tetap

lain.
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1. Dibuang atau Rusak
Aset tetap yang digunakan dalam operasi perusahaan-perusahaan pada

suatu saat bisa rusak, hilang dan lainnya, sehingga tidak dapat digunakan lagi oleh

sebagai berikut :

Harga perolehan p. 15.000.000
Akum.Peny. s/d 31-12-2014 (Rp. 8.400.000)
Penyusutan tahun 2015 (Rp. 1.400.000)
Nilai Buku Mesin Rp. 5.200.000

Mencatat penghapusan

Akumulasi penyusutan mesin Rp. 9.800.000
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Rugi atas penghapusan Rp. 5.200.000
Mesin Rp. 15.000.000

2. Dijual

ang dimiliki dijual

karena se » r “‘“!“‘ .’$
Il ; ?‘ g dijual ada
bl

kalanya mbu G g ny. ﬂ’ h antara nilai

sudah tua,

menuru

buku dan harga ebaga 3 e al“tanggal 30 Juni
2015 dengan he ; ) g g n adalah jurnal
sebagai ber

a. Mencat

Laba penjualan kendaraan ~ Rp. 2.300.000
Perhitungan :

Harga perolehan  Rp. 15.000.000

Akumulasi penyusutan

Tahun 2012 Rp. 2.800.000

Tahun 2013  Rp. 2.800.000
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Tahun 2014  Rp. 2.800.000

Tahun 2015  Rp. 1.400.000 +

Rp. 9.800.000 -

uga melakukan

ain baik sejenis

ang terhadap aset

aset tetap akan disajikan di neraca dengan akumulasi depresiasi sebagai faktor
pengurang dari harga perolehan sehingga dapat diketahui nilai bukunya.
Sedangkan beban depresiasi aset tetap akan disajikan di laporan laba rugi setiap

periodenya.
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Menurut Soemarso (2009:37) menjelaskan tentang penyajian aset dalam
laporan keuangan yaitu : Aset tetap dinilai sebesar nilai bukunya, yaitu harga

perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

pat memilih

terdapat in i pe ilai sesua engan | epurunan Nilai Aset.

OCIl mun

2. Dikurangi akumulasi depresiasi, dan

3. Dikurangi akumulasi kerugian penurunan nilai (IAS 16:30)
2. Model Revaluasi
Jika suatu entitas dapat mengukur secara andal nilai wajar dari suatu

aset tetap, entitas dapat memilih model revaluasi sebagai kebijakan



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

41

akuntansi dalam pengukuran aset tetap berikutnya, maka aset tetap
dicatat sebesar :

1. Jumlah yang direvaluasi, yaitu nilai wajar pada tanggal revaluasi;

aset yang p S ety'Maka umur aset
juga disesuaikan c ‘ i at.dalam rekening-
rekening, a ak dicatat dalam re ; : nya nilai buku yang
dikoreksi a .
kembali.

2.2. HIPOTE
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BAB Il

METODE PENELITIAN

1. Data prime . a yang di : A rupa laporan

data lain yang

akunting dan keuangan s¢ an-bs mpeten pada CV.

Rafindo

Dalam pengumpulan data, penulis melakukan dalam tiga cara yakni:
1. Wawancara, merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan pada pihak-pihak terkait sehubungan dengan
masalah yang dibahas, untuk memperoleh data tentang penerapan

akuntansi aset tetap.
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2. Observasi, suatu pengamatan atas aktivitas perusahaan sehingga dapat

melihat dengan jelas bagaimana penerapan akuntansi aset tetap

sekarang ini.

men-dokumen yang

a ang _diperole ‘@
N ‘ Q‘“‘.“ .&‘ : masalah

desktriptif | an antara data ela pulkan dengan
teori-teori yang 3 ' lian dian Jtau ditz u kesimpulan dan

saran.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambara
41.1.

bergerak di
bidang ko ﬁ;« roan No. 36

tertanggal y : emerlang, Sarjana
Hukum no ota : bentuk Badan

Hukum dibawsa : H L Vial - erkedudukan di

yang dibuat

Pekanbaru,

rupiah).
Sesuai dengan akta pendirian perseroan ini tentang pengankatan Direksi
dan Dewan Komisaris, dinyatakan bahwa susunan Direksi dan Komisaris adalah
sebagai berikut :

1.  Direktur Utama : Roal lliyas

2. Direktur : Budi Hartono

44
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Serta didukung oleh tenaga-tenaga ahli yang telah berpengalaman

dibidangnya, masing-masing sesuai dengan posisinya sebagaimana distrukturkan

CV. Rafindo Makmur Pekanbaru.

efisien. C i : nkan setiap

individu ¢ em| kan~ dalar capai tujuan

kekuasaan dan tanggung jawab yang dibagi-bagi atas tiap tingkatan.Mulai dari
yang tertinggi hingga yang terendah atau dapat dilihat garis-garis wewenang yang

diatur secara vertical. Untuk lebih jelasnya dilihat pada gambar I berikut ini :
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Gambar V.1

Struktur Organisasi CV. Rafindo Makmur Pekanbaru

Direktur

%

;“
=

inistrasi dan
Keuangan

ERTANA

v 2

Logistik

w2 ta Nt

diuraikan wewenang dan tanggung asing-masing bagian sebagai berikut:
1. Direktur
Direktur adalah orang yang melaksanakan dan  memimpin
aktivitas perusahaan sehari-hari. Tugas dan wewenang dari direktur meliputi:
a. Memimpin dan mengkoordinir semua Kkegiatan yang dilakukan

perusahaan. Mengadakan negosiasi dan perundingan dan mengambil

keputusan dalam melaksanakan kegiatan usahanya.
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b. Memeriksa pembukuan dan dokumen-dokumen perusahaan serta kekayaan
perusahaan.

c. Mengawasi kelancaran  tugas  masing-masing  bagian  serta

S A wat

O
W
D
=
—+
QD
>
D C_
'%ht
€
>
<
QD
o)
D
=
c
wn
QD
o0
QD
QD
>

-

c. Mengkoordinir bawahannya.
Engineering Manager

a. Bertanggung jawab kepada manajer proyek.

b. Membuat perencanaan proyek dan mengkoordinasikan kepada

bawahannya.
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Civil Engineering

a. Bertanggung jawab kepada manajer proyek.

b. Melaksanakan kegiatan atau proyek sipil seperti jalan, jembatan,

a.

cangan atau

Mengkoordinir semua aktivitas administrasi umum dan catatan
yang berhubungan dengan administrasi umum dan kepegawaian.
Mengadakan pengelolaan dalam bidang personalia.

Mewakili perusahaan terhadap pihak luar terutama dalam bidang

perburuhan.
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11. Administrasi dan Keuangan
Bagian ini mengatur dan melaksanakan pemeriksaan catatan-catatan

keuangan dan melaporkan posisi keuangan kepada pimpinan / atasan. Bagian

12.

pekerja atau buruh.
4.1.3. Aktivitas Perusahaan

CV. Rafindo Makmur Pekanbaru adalah sebuah perusahaan yang
pelaksanaan kontruksinya diperolen melalui kontrak kerja dengan pihak
pemerintahan atau swasta. Tender dalam mengerjakan suatu proyek diperoleh
melalui negosiasi dengan pihak pemberi kerja kontrak adapun deengan cara

mengikuti lelang proyek yang dilaksanakan oleh kontraktor penerimaan proyek.
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Dalam melaksanakan aktivitas perusahaan, bidang usaha yang harus
dipilih haruslah benar-benar memiliki peluang untuk dikembangkan dan

memberikan keuntungan bagi perusahaan.Aktivitas utama perusahaan CV.

penulisme : ijaksang S terapkan oleh

perusahaan.
4.2.1. Peroleh
perolehan aset

tetap adalah oNe yan S asukkan sebagai

November 2016, perusahaan melakukan pembelian aset tetap yaitu mobil
Mitsubishi Pajero Sport sebesar Rp. 504.595.056,- (Lampiran 8) merupakan mobil
bekas atau second. Dalam pembelian tersebut, perusahaan mengeluarkan biaya
perawatan mesin dan membeli alat mobil sebesar Rp. 2.487.959,- (Lampiran 11).

Seharusnya, biaya ini dicatat sebagai penambah harga perolehan. Nilai aset tetap
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yang dibeli berupa mobil Mitsubishi Pajero Sport harus ditambah senilai biaya

yang dikeluarkan untuk jasa perawatan.

Pencatatan yang dilakukan perusahaan sehubungan perolehan aset tetap

Pencatatan yang seharusnya menurut prinsip akuntansi yang berlaku
umum pada saat transaksi pembelian adalah sebagai berikut:
Mobil Mitsubishi Pajero Sport Rp. 502.107.097,-
Kas Rp. 502.107.097,-
Perhitungan:

Mobil Mitsubishi Pajero Sport Rp. 504.595.056,-



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

Biaya Pemasangan Rp. 2.487.959.-

Total pembelian Rp. 502.107.097,-.

Dengan melihat pencatatan yang seharusnya, maka dapat diketahui bahwa

biaya yang
berkaitan g disajikan di
neraca me dengan biaya
penyusutan oran laba rugi,

laba disajia

WL

Jika ang dilakukan

perusahaan Karena terjadi

bzl L Y

kekeliruan da Ji jurnal koreksi:

el

Mobil Mitsubishi Pajero Sport Rp. 2.487.959,-
Laba ditahan Rp. 2.487.959,-
Dengan pencatatan seperti ini, maka perusahaan telah mengakui biaya

kedalam harga perolehan aset tetap yang diperoleh tahun 2017 menjadi wajar.

Kemudian permasalahan lain dimana terdapat aset tetap yang dibeli pada

tanggal 12 November 2014 perusahaan membeli alat Injection Pump Gasoline
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Engine seharga Rp. 49.104.000,- (Lampiran 8), dan ditambah dengan PPN 10%

dari harga barang yaitu sebesar Rp. 4.910.400,- sehingga total biaya pembelian

secara keseluruhan sebesar Rp. 54.014.400,- tetapi oleh Perusahaan harga

Penyusutan adalah proses alokasi sebagian harga memperoleh aktiva
menjadi biaya (cost allocation) sehingga biaya tersebut mengurangi laba usaha,
biaya penyusutan adalah biaya yang bukan merupakan biaya yang dikeluarkan.
Penyusutan aset tetap harus dilakukan secara layak dan sistematis berdasarkan
masa manfaatnya. Untuk menjalankan produktifitas perusahaan akan merasakan

bahwa aset tetap diperlukan seperti halnya bahan baku dan tenaga kerja. Dimana



o4

perhitungan biaya depresiasi tersebut mengukur bagian pengeluaran seperti masa
lalu yang dipandang layak dibebankan pada periode berjalan.

Harga Perolehan adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap biaya
penyusutan. Harga perolehan..menjadi _dasar penghitungan seberapa besar
depresiasi yang harus dialokasikan per periode akuntansi. Harga ini diperoleh dari
sejumlah uang yang dikeluarkan' dalam :memperoleh aktiva tetap hingga siap
digunakan, Dapat dikatakan bahwa harga perolehan adalah faktor yang paling
berpengaruh terhadap biaya (expense) penyusutan. Harga perolehan akan menjadi
dasar perhitungan berapa besar penyusutan yang harus dikeluarkan dalam satu
periode akuntansi.

Dalam menghitung beban penyusutan, perusahaan menggunakan metode garis
lurus, dalam penghitungan beban penyusutan menggunakan tarif penyusutan
sebesar 12.5%. Penyusutan metode garis lurus adalah suatu cara untuk mengurangi dan
mengalokasikan harga pokok / harga perolehan aset tetap. menjadi beban jumlah
yang sama satiap periode akuntansi selama umur ekonomis aset tetap tersebut.
Metode ini umumnya diterapkan atas aset tetap yang memberikan manfaat dari
tahun ke tahun relatif sama. Namun.dalam menghitung beban penyusutan perusahaan
tidak memperhatikan bulan perolehan, penghitungan beban penyusutan dilakukan
untuk satu tahun penuh.

Seperti pada tanggal 02 November 2016, perusahaan melakukan
pembelian aset tetap yaitu mobil Mitsubishi Pajero Sport sebesar Rp.
504.595.056,- (Lampiran 8) merupakan mobil bekas atau second. Sehingga

penyusutan mobil tersebut adalah Rp. 63.074.382,- (Rp. 504.595.056 ,-x12.5%).
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Dari perhitungan diatas, maka pencatatan yang dilakukan perusahaan

sebagai berikut:

Beban Penyusutan Rp. 63.074.382,-

pishi Pajero Sport

untuk tah > adale 4.3 Y erusahaan  hanya

memperhitungka : ari tanggal pe obil Mitsubishi

jika perushaan belum tutup buku adalah sebagai berikut :
Akumulasi Penyusutan Rp. 52.540.961,-
Beban Penyusutan Rp. 52.540.961,-
Jurnal koreksi yang harus dilakukan perusahaan jika setelah tutup buku :
Akumulasi Penyusutan Rp. 52.540.961,-

Saldo Laba Rp. 52.540.961,-
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Permasalahan penyusutan lainnya yaitu untuk tanah dan bangunan yang
diperoleh secara bersamaan sebesar Rp. 700.000.000,- seharusnya dipisahkan

pencatatannya sehingga ada nilai penyusutannya. Tanah dan bangunan merupakan

didalam laj angan, beban

penyusutan )enyusutan dan

pada akhir laporan posisi

AR ANAEN TP

E
<
)
)
s
8
=
=
2

keuangan.

mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kepemilikan aktiva tetap, baik
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya maupun untuk
mempertahankan kondisi normal aktiva tersebut.

Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aktiva tetap yang
memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar memberi manfaat

keekonomian di masa yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas,
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mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan pada jumlah
tercatat aktiva yang bersangkutan. Berkaitan dengan penggunaan aktiva tetap ini,

dalam masa penggunaan aktiva tetap ada tiga persoalan yaitu :

2. aélwmﬁgs ;mfp)‘ ﬁ ; bagai akibat
A

,1, sa perolehan,

perusahaan 5 | expenditure)

dengan pen ‘; an aktiva tetap

dalam jumla ﬂ pi apabila nilai

pengeluarann %ﬁ menambah nilai

akitva tetap.

%)
>
«©«
o
@D
=
>
c
o
c
>
«
QD
S5

~

R
b
>

o
QD
>

o

=
D

O
QD
oD

-~
QD
oD

dengan aktiva

yang disajikan oleh perusahaan tidak wajar karena tidak sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan. Pengeluaran mengenai penggunaan aktiva tetap
perusahaan yang ditampung dalam rekening beban pemeliharaan dan service
tanpa memandang sifat dan pengaruhnya pada aktiva tetap yang bersangkutan.
Dalam pemakaian atau penggunaan aktiva tetap, permasalahan yang

terdapat di perusahaan ini yakni pada tahun 2017, perusahaan melakukan renovasi
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perkantoran untuk menambah ruang kerja pada sisa tanah yang ada sebesar Rp.
10.430.000,- (Lampiran 13). Renovasi perkantoran tersebut oleh perusahaan

dicatat sebagai pengeluaran pendapatan (revenue expenditure) dan dimasukkan

mengeluarkan
beban sebe . = ‘- : -L ) s¢ he emeliharaan dan
perbaikan pada’ Iz ) ugi tahur " 01 beban umum  dan
administrasi S ; 3 hitung menjadi

lebih kecil da ainya:-Seharusnya al va ik erusahaan pada
o i P

Bangunan

Berdasarkan data yang ada mengenai perhitungan penentuan besarnya
harga perolehan aktiva tetap, perusahaan ini belum menerapkan pencatatan
sebagaimana mestinya sehingga terjadi ketidaktepatan dalam menentukan
besarnya harga perolehan aktiva tetap bangunan. Hal ini jelas terlihat dalam
mengkapitalisasi biaya-biaya untuk menentukan besarnya harga perolehan aktiva

tetap dimana seharusnya aktiva tetap yang diperoleh dalam bentuk siap pakai
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dicatat berdasarkan harga beli ditambah biaya yang terjadi dalam rangka
menempatkan aktiva tetap tersebut pada kodisi dan tempat, sehingga siap untuk

digunakan. Untuk itu koreksi yang harus dibuat oleh perusahan adalah :

Bangunan

Pencatatan atas bi: mbangunan o amping bangunan
kantor pada GV. Ra mur belum e de fandar Akuntansi

Keuangan (S ] & iencatat harga perolehan

aktiva berupa han i jadi se 00,-, sehingga ada

perolehan bangunan.
4.2.4. Penghapusan Aset tetap

Aset tetap tidak lagi digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan.
Misalnya karena aktiva tersebut rusak, ketinggalan mode atau aktiva tersebut
dijual dan lain-lain. Apabila terjadi penarikan atau penghentian penggunaan aset

tetap, maka perlu dilakukan pencatatan dan perhitungan disaat penarikan atau
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penghentian aset tetap tersebut dilakukan. Aset tetap yang dimiliki oleh
perusahaan dengan tujuan untuk digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan,

pada saat tertentu mungkin perusahaan akan melepaskan aset tetap tersebut.

tersebut akan
dihapuskan da a : 0 etap, perusahaan

melakukan estimasi masa

dengan cara dijual, ditukar tambah dengan aktiva lain, atau dibuang begitu saja.
Sebagai contoh permasalahan mengenai penghapusan aset tetap dalam
perusahaan ini adalah mengenai aset tetap yang telah habis nilai bukunya dan
tidak dapat dipergunakan lagi seperti mesin tik yang dibeli tahun 2006 (lampiran
8) seharga Rp. 1.350.000,- masih tetap disajikan dalam daftar aset tetap.

Perusahaan tidak melakukan penghapusan aset tersebut padahal aset tetap tersebut
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tidak dapat dipergunakan lagi. Untuk menghapus aset tetap yang tidak dapat

dipergunakan lagi maka harus dilakukan pencatatan sebagai berikut:

Akumulasi penyusutan Mesin TikRp 1.350.000,-

aka aset tetap
tersebut ha akan ¢ ‘;: ‘- ase -L _ crti pada aset tetap terdapat
aset tetap Genset Oshima ": ﬂ : ahun 2017 aset
tersebut tida dic : a da U "r api perusahaan
masih tetap
perusahaan me dah anfaatnya dengan nilai

nihil.

Untuk penyajian aset tetap di neraca harus disajikan secara terpisah seperti : tanah,
alat-alat berat, inventaris kantor, inventaris mess, mesin-mesin, kendaraan. Dan
agar penyajiannya lebih mudah dipahami maka pengungkapannya harus lengkap
dan sistematis.

Perusahaan telah menyajikan komponen aset tetapnya dengan benar pada

neraca disamping itu, hanya penyajian akumulasi penyusutannya tidak dilakukan
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secara terpisah dimana akumulasi penyusutan seluruh aset tetap digabungkan
dalam satu nilai sehingga tidak dapat dilihat langsung berapa akumulasi

penyusutan untuk masing-masing jenis aset tetap.
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PENUTUP

5.1. Kesimpulan

‘ dilakukan  dengan
LTI MU s
sfusahaan ;f biaya yang

bl

manfaatnya dengan nilai nihil.

5. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan akuntansi aset
tetap yang dilakukan perusahaan, belum sesuai dengan prinsip-prinsip

akuntansi berlaku umum.

63
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka berikut mi penulis akan mencoba
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Sebaiknya - erusahaa i : aktiva tetap

arga pokok

sebaiknya

ersebut sehingga

4. 3 ,- apabila masa manfaat

5. Seharusnya penerapan akuntansi aset tetap yang dilakukan perusahaan

sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi berterima umum.
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